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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sampgaiting dalam
pembangunan bangsa, karena kemajuan suatu baagparatsuatu masyarakat erat
hubungannya dengan pendidikan. Disamping itu, gikeh merupakan bagian yang
tidak dapat di pisahkan dalam kehidupan dan halmarupakan kebutuhan bagi
manusia untuk mengerahkan dan mengembangkan patenskemampuan dasar
yang tentunya akan berguna bagi kehidupan danadtdgeepan manusia.

Pendidikan juga merupakan proses budaya untuk micatikan harkat dan
martabat manusia, melalui proses yang panjang ddangsung sepanjang hayat
yang hasilnya nanti akan di gunakan dalam membakghidupan pribadi, agama,
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negaranya.

Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiadearusia. Manusia
pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang palinggti di bandingkan dengan
makhluk lain ciptaan-NYA disebabkan memiliki kemarap berbahasa dan akal
pikiran, sehingga manusia mampu mengembangkanydisebagai manusia yang

berbudaya.

! Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di SekolBandung: Sinar
Baru, 1989), hal. 1



Arti penting pendidikan tersebut telah Allah jelaskpada Q.S. Al-Alaqg : 1
sampai 5 yakni sebagai berikut:
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Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diwajibkatakumenuntut ilmu
atau disuruh untuk membaca melalui alam sebagdaasip Allah, artinya kita
diharuskan belajar bahkan mempelajari ciptaan Altahsebut sebagai dasar
pendidikan. Oleh karena itu pendidikan merupakadahdasar bagi pembangunan
setiap negara agar bisa terarah. Pelaksanaan pamdidetiap negara perlu
menetapkan tujuan pendidikan yang berlaku secastomal dan sesuai dengan
falsafah masing-masing.

Salah satu isi dari tujuan pendidikan Nasional adahembentuk keimanan
dan ketakwaan peserta didik. Dalam rangka mewujudkpuan tersebut terdapat
mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) yangidsg/a membentuk para
peserta didik menjadi peserta didik yang berimam blartakwa karena pengertian
pendidikan agama islam (PAI) menurut Direktorat dddikan Agama Islam pada
Sekolah Umum Negeri adalah suatu usaha bimbinganadahan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendididapat memahami apa yang
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, naglagihmakna dan maksud serta
tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkanmiga reenjadikan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai p@atahidupnya sehingga dapat

mendatangkan keselematan dunia dan akheratnya kelak



Di madrasah-madrasah, terdapat sub-sub mata pelapendidikan agama
Islam (PAIl) yang meliputi : mata pelajaran al-Quredist, figih, akidah akhlak, dan
sejarah kebudayaan Islam. Hubungan antara satjaga@ladengan pelajaran lain
saling berkaitan dan diibaratkan sebagai satu maattai. mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam merupakan perkembangan perjaldadap manusia muslim dari
masa ke masa dalam usaha bersayari'ah dan beradrtakdalam mengembangkan
system kehidupan yang dilandasi oleh akidah.

Sejarah dan kebudayaan Islam merupakan bagianngemtang tidak
mungkin dipisahkan dari kehidupan kaum muslim dzaisa ke masa. Betapa tidak,
dengan memahami sejarah dengan baik dan benar, kaustim bisa bercermin
untuk mengambil banyak pelajaran dan membenahi rkaan atau kesalahan
mereka guna meraih kejayaan dan kemuliaan duniakfarat.

Dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dirdeaawntuk menggali,
mengembangkan, dan mengambil ibrah dari pelajajanah dan kebudayaan Islam,
sehingga peserta didik mampu menginternalisasietgerak untuk meneladani dan
mewujudkan dalam amal perbuatan, serta dalam ramgkabangun sikap terbuka
dan toleran atau semangat ukhuwah islamiyah daftdrduas. Namun, apakah paara
peserta didik di madrasah mampu menjadikan petafakd sebagai suatu tolok ukur
dalam mengambil pelajaran dalam sejarah Islam,iiamenyangkut bagaimana
realitas mata pelajaran sejarah kebudayaan Islanadiasah.

Secara umum sejarah kebudayaan Islam mengandungdaeyyang sangat
besar bagi kehidupan manusia pada umumnya dan lskaat khususnya. Hal

demikian disebabkan karena sejarah menyimpan atmgandung kekuatan yang



dapat melahirkan nilai-nilai baru bagi perkembangahidupan umat manusia pada
umumnya dan umat muslim khususnya. Sejarah juggamelung nilai keteladanan,
yaitu teladan yang dicontohkan Rasulullah pada dkglannya. Sejarah juga
mengandung nilai nasehat bagi umat Islam. Sertaradejjuga memiliki nilai
pendidikan, selain sejarah memberikan perbendamana@rkembangan ilmu
pengetahuan (teori dan praktek), sejarah juga meabkan perspektif baru dalam
rangka mencari relevansi pendidikan Islam terhaskgala bentuk perubahan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndlogi.

Sejarah kebudayaan Islam merupakan pelajaran yamgisahkan tentang
sejarah yang terjadi di jaman lampau dan tidak dajr@kayasa. Tetapi dalam
pembelajaran sejarah pada saat ini hanya mengurigktégng pengetahuan sejarah
tanpa mengedepankan isi peristiwanya, maka perab&fajsejarah tidak akan
memberikan makna dalam perkembangan sfswa.

Di era globalisasi ini, banyak masyarakat dan kboga bagi para pelajar
yang acuh tak acuh dengan pelajaran sejarah kehaldglam. Dewasa ini mereka
hanya memandang sejarah sebagai dongeng yang neerkbosuntuk didengar.
Padahal, sejarah sebudayaan Islam merupakan pelg@genting sebagai upaya untuk
membentuk watak dan kepribadian ummat. Dengan mlejapesejarah, generasi
muda akan mendapatkan pelajaran yang sangat bartiargperjalanan suatu tokoh
atau generasi terdahulu. Dari proses itu dapat lwlabanyak pelajaran, sisi-sisi

mana yang perlu dikembangkan dan sisi-sisi mang tidak perlu dikembangkan.

2 Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasana®ah Pertumbuhan dan
Perkembangan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), Cet. Ked4|,ih. 14

% Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islgffgkarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam, 2009), hal. 36



Keteladan dari tokoh-tokoh atau pelaku sejaralalnilang ingin ditransformasikan
kepada generasi muda, di samping nilai informgarake penting lainnya.

Berbagai problematika yang mendasar telah melaedabelajaran sejarah
kebudayaan Islam diberbagai sekolah. Hal yang hatigerhatikan dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah ésael pembelajaran harus
ditata dengan sebaik mungkin. Selain itu guru hparglai mengemas pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam dan memberikan wawasad&as tentang sejarah yang
sesuai dengan zamannya. Pembelajaran sejarah kelandeslam yang selama ini
terkesan membosankan harus diubah oleh guru memeadibelajaran yang
menyenangkan dan menghifutdal ini merupakan sebagian dari solusi untuk
mengurangi problematika yang melanda dunia penaliditerutama pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam.

Dari penjajakan awal yang telah penulis lakukanidésarkan kondisi
objektif dilapangan diketahui bahwa di Pondok Rgsa Mambaul Ulum Putra
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar juga mengalami lgabg@roblematika dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Untuk mamget masalah yang
sebenarnya,, penulis tertarik untuk mengkaji leloh dengan mengadakan
penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah kdmygmh berbentuk skripsi
dengan judul Problematika Pembelajaran Segjarah Kebudayaan Islam Di
Tingkat Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar

Kabupaten Banjar”.

4 Ibid, hal. 4



Untuk menghindari kesalahan yang mungkin terjadiarda memahami
maksud dari judul penelitian ini, maka perlu dig@negasan judul:

1. Problematika

Istilah problema/problematika berasal dari bahasagris yaitu
"problematic” yang artinya persoalan atau masaf®dangkan dalam bahasa
Indonesia, problema berarti hal yang belum dapgbeadihkan; yang
menimbulkan permasalahamroblematika juga diartikan dengan “apa-apa yang
menjadi kendala atau Kkesulitan-kesulitan atau hangy menimbulkan
permasalahar’.
2. Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa IndonesiBembelajaran adalah proses,
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhlukabelaMenurut Dimyanti
dan Mudjiono, mengemukakan bahwa pembelajaran ladtaigiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membisata belajar aktif yang
menekankan penyediaan sumber befijar.
3. Sejarah kebudayaan Islam

Sejarah kebudayaan Islam adalah gabungan daristiga kata yakni
sejarah, kebudayaan, dan Islam. Secara etimadtaggs“sejarah” dalam bahasa

Arab disebuttarikh, sirah, atau‘ilm tarikh, yang berarti ketentuan masa atau

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (JakBuan Bintang, 2002), hal. 276

® M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta, Aksara Baru, 1984), h. 60.

" Departemen Pendidikan Nasioriéhmus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 17.

8 Dimyanti dan ModjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.
297.



waktu, sedangkan ilmu tarikh berarti ilmu yang nmemdung atau membahas
penyebutan peristiwva atau kejadian,masa atau teymdgeristiwa, dan sebab-
sebab terjadinya peristiwa tersebut, dalam bahaggris disebuthistory yang
berarti uraian secara tertib tentang kejadian-kajadnasa lampauo(derly
description of past evexit Sedangkan secara istilah sejarah adalah studiign
riwayat hidup Rasulullah Saw, sahabat-sahabat daamiimam pemberi
petunjuk yang diceritakan kepada murid-murid sebagatoh teladan yang
utama dari tingkah laku manusia yang ideal, baikardakehidupan pribadi
maupun kehidupan sosi4l.

Sejarah kebudayaan Islam merupakan cabang daru-ilinu
pengetahuan yang berhubungan dengan pertumbuhan pdekembangan
kebudayaan Islam, baik dari segi ide dan konsepsipon pelaksanaannya sejak
zaman Nabi Muhammad sampai sekarang. Sejarah &edad Islam juga
merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikaimagkislam (PAI) yang
diarahkan untuk membentuk kepribadian pesertak didjar sesuai dengan
norma-norma ajaran agama Islam.

4. Tingkat aliyah

Disebut juga dengan madrasah aliyah (disingkat Mdalah jenjang
pendidikan menengah pada pendidikan formal di Ied@nsetara dengan sekolah
menengah atas yang pengelolaannya dilakukan olemeRigian Agama.

Pendidikan aliyah ditempuh dalam waktu tiga tahirikulum madrasah

® Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasana®ah Pertumbuhan dan
Perkembangan(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), Cet. Ked4|,tbhal. 7

19 syamsudin Yahya,dkk,Metodologi Pengajaran AgamdYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), Cet. Ke-2, h. 215.



tingkat aliyah sama dengan kurikulum sekolah meakragas (SMA), hanya saja
pada madrasah aliyah terdapat porsi yang lebih danyengenai pendidikan
agama islam,. Selain mengajarkan mata pelajaraagagbhana sekolah dasar,
juga ditambah dengan pelajara-pelajaran seperjur@n hadits, aqgidah akhlaq,
figih, sejarah kebudayaan Islam, dan bahasa Arabindbnesia kepemilikan
madrasah aliyah dipegang oleh dua badan, yakni tawdan pemerintah
(madrasah aliyah negef?.
5. Pondok pesantren
Kata pondok pesantren terdiri dari dua kata, “péfidtan “pesantren”.
Jika ditelusuri, kata ini tidak seutuhnya berasal 8ahasa Indonesia. Akar kata
pondok disinyalir terambil dari bahasa Arab yaifuntiuk” yang berarti hotel
atau asram& Menurut Manfred dalam Ziemek (1986) kata pesanberasal
dari kata “santri” yang diimbuhi awalan pe- dan igkihn —an yang berarti
menunjukan tempat, maka artinya adalah tempatgzaniai®
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yamgadieumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja problematika yang dihadapi dalam prosesbpkjaran sejarah
kebudayaan Islam di MA. Manbaul Ulum Putra Kerkdnyar Kabupaten

Banjar?

Y http:/id.wikipedia.org/wiki/Madrasah_Aliyafganjarmasin 24 september 2016
2 HasbullahKapita Selekta Islan(Jakarta: Rajawali Pers, 1999), hal. 40
13 http:/muslim-maijid.blog. frienter.com/tulisan agikBanjarmasin, 24 September 2016



2. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi pnoalika pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam di MA. Manbaul Ulum PWertak Hanyar
Kabupaten Banjar?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitrdalah:
1. Mendiskripsikan problematika apa saja yang dihadkmi terjadi dalam
proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diM&Abaul Ulum Putra
Kertak Hanyar abupaten Banjar.
2. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam atasigproblematika
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MA. Mankidum Putra
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.
D. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa dasar yang memotivasi penulis dalamilih judul ini
sebagai bahan penelitian, diantaranya:

1. Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliking@eragenting dalam

membentuk pribadi anak dan umat Islam

2. Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dianggamaelmamta pelajaran
yang sulit dan juga membosankan

E. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini harapkan dapat memberi komsibbaik itu dari segi

teoritis maupun sosial praktis:
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1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontrithesyi pengembangan
ilmu pengetahuan dan khazanah dalam pendidikam Isla

b. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti laang ingin mengkaiji
permasalahan serupa dari aspek yang berbeda.

2. Sosial praktis

a. Bagi Peneliti, Meningkatkan kualitas keilmuan senfarmasi dibidang
pendidikan Islam.

b. Bagi Pengajar, Hasil penelitian ini diharapkan dapaenjadi
pertimbangan atau bahan rujukan bagi pengajar dataemgatasi
problematika pembelajaran sejarah kebudayaan iskmngga tercapai
pembelajaran yang lebih baik lagi.

c. Bagi Siswa, Membantu para siswa dalam mengatasblgmatika
pembelajaran yang dihadapi serta menambah pengetayang lebih
matang dalam bidang pelajaran, khususnya pembmtajaejarah
kebudayaan islam.

F. Sistematika Penulisan
Dengan pembahasan skripsi ini, penulis membuaemsatika penulisan
sebagai berikut:
BAB| : Pendahuluan, berisi latar belakang masalglenegasan judul,
perumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan elf@m,

signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Membuat analisis dan tinjauan teoritis ta@mg problematika
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam

Metode penelitian, yang berisi subjek dabjek penelitian, populasi
dan sampel penelitian, data dan sumber data, t@amigumpulan data,
teknik pengolahan data, dan prosedur penelitian.

Landasan hasil penelitian, berisi gambam@mum lokasi penelitian,
penyajian data dan analisis data.

Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



